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ABSTRAK 

Penjadwalan sidang tugas akhir merupakan proses yang kompleks dan memerlukan pengelolaan 

waktu yang efisien. Dalam upaya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penjadwalan 

tersebut, penelitian ini membahas implementasi algoritma genetika dalam konteks aplikasi 

penjadwalan sidang tugas akhir berbasis web. Algoritma genetika digunakan untuk 

mengoptimalkan penentuan waktu dan urutan sidang dengan mempertimbangkan berbagai kendala 

dan preferensi yang terkait. Pendekatan berbasis web memungkinkan akses yang mudah dan cepat 

bagi semua pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, dosen, dan pihak terkait lainnya. Hasil 

eksperimen dan evaluasi kinerja menunjukkan bahwa implementasi algoritma genetika mampu 

memberikan solusi penjadwalan yang lebih baik, menghasilkan penyebaran waktu sidang yang 

merata dan memenuhi batasan-batasan yang ada. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan sistem penjadwalan yang dapat meningkatkan efisiensi proses akademis dalam 

lingkungan pendidikan tinggi. 

Kata Kunci:  Penjadwalan, algoritma genetika, optimasi, website 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era pendidikan tinggi, penjadwalan sidang tugas akhir merupakan aspek kritis yang 

memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang cermat. Tantangan ini semakin kompleks dengan 

pertumbuhan jumlah mahasiswa dan keragaman kebutuhan, memerlukan pendekatan sistematis 

untuk memastikan kelancaran dan keadilan dalam proses sidang (Abreu et al., 2020). Dalam upaya 

mengatasi permasalahan ini, penelitian ini memfokuskan pada implementasi algoritma genetika 

sebagai solusi dalam konteks aplikasi penjadwalan sidang tugas akhir berbasis web (Handayani et 

al., 2018).  

Algoritma genetika, sebagai bagian dari komputasi evolusioner, telah terbukti efektif 

dalam menangani permasalahan optimasi kompleks (Kim et al., 2021). Dengan menerapkan 

pendekatan evolusioner ini, diharapkan penjadwalan sidang dapat dioptimalkan dengan 

mempertimbangkan berbagai kendala dan preferensi yang muncul dari berbagai pihak terkait, 

seperti mahasiswa, dosen, dan staf administrasi (Sari et al., 2019). Dengan mengintegrasikan 

algoritma genetika ke dalam lingkungan berbasis web (Sari et al., 2019), penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan solusi yang mudah diakses dan dikelola oleh semua pemangku kepentingan. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada potensi peningkatan efisiensi proses akademis, dengan 

menawarkan pendekatan penjadwalan yang adaptif dan responsif terhadap dinamika lingkungan 

universitas. 

Sebagai upaya menyelesaikan kendala yang terjadi, pada penelitian ini mencoba 

melakukan rujukan penelitian terkait dengan proses penjadwalan yang dilakukan secara otomatis 

(Arkhipov et al., 2020) dan (Ramos-Figueroa et al., 2021). Berdasarkan dari referensi yang ada, 

algoritma genetika (GA) menjadi metode yang dipilih untuk menjawab permasalahan yang terjadi 

pada penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian juga menggunakan GA untuk membuat 
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proses penjadwalan secara otomatis, antara lain  yang menggunakan parameter waktu untuk 

menggambarkan GA mampu melakukan otomatisasi penjadwalan. Begitu juga penelitian yang 

dilakukan oleh (Al Rivan & Bhagaskara, 2020), melakukan perbandingan parameter crossover pada 

GA. Algoritma genetika memanfaatkan operator genetik seperti crossing (persilangan) dan mutasi 

(perubahan genetik acak) (Ramos-Figueroa et al., 2021), dan menginisialisasi populasi awal dari 

solusi potensial untuk mempertahankan dan menyingkirkan pilihan terbaik. Proses ini dilakukan 

berulang kali untuk menghasilkan solusi yang lebih baik. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemrograman Client Server 

Teknologi client-server adalah paradigma komputasi di mana suatu sistem atau aplikasi 

terbagi menjadi dua bagian utama: client dan server. Client adalah entitas yang meminta layanan 

atau sumber daya, sedangkan server adalah entitas yang menyediakan layanan atau sumber daya 

tersebut. PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman server-side yang sering 

digunakan untuk pengembangan web. Berikut adalah penjelasan tentang teknologi client-server 

dengan PHP (Pamuji et al., 2022). 

Client Side, Bagian client-side umumnya berisi antarmuka pengguna atau UI. Ini bisa 

berupa halaman web, aplikasi mobile, atau aplikasi desktop yang berkomunikasi dengan server 

untuk mendapatkan atau mengirimkan data. Pada pengembangan web, web browser adalah klien 

utama. Browser mengirimkan permintaan (request) ke server dan menampilkan respon (response) 

yang diterima (Challapalli et al., 2021).  

Server-side (PHP), PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang sering digunakan. 

Server-side scripting memungkinkan eksekusi kode PHP di sisi server sebelum hasilnya dikirimkan 

ke client. PHP dapat terhubung ke berbagai jenis basis data (seperti MySQL, PostgreSQL, 

MongoDB) untuk mengambil atau menyimpan data. Ini memungkinkan aplikasi untuk menyimpan 

dan mengelola informasi. PHP memungkinkan pembuatan halaman web dinamis. Artinya, 

halaman-halaman tersebut dapat menghasilkan konten yang berubah berdasarkan interaksi 

pengguna atau data yang diterima dari server (Ahmad et al., 2021).  

Komunikasi antara Client dan Server, Komunikasi antara client dan server umumnya 

menggunakan protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Client mengirimkan permintaan 

HTTP (GET, POST, dll.) ke server, dan server memberikan respon dengan data atau hasil 

pemrosesan. Teknologi Ajax memungkinkan komunikasi antara client dan server secara 

asynchronous, tanpa perlu me-refresh seluruh halaman web. Ini memungkinkan pengalaman 

pengguna yang lebih responsif (Arianto & Susetyo, 2022). 

Algoritma Genetika 

Algoritma genetika adalah metode komputasional yang terinspirasi oleh proses 

evolusi alami yang terjadi dalam populasi organisme hidup (Assagaf et al., 2018). Metode 

ini memodelkan evolusi melalui seleksi alam, reproduksi, dan perubahan genetik untuk 

mencari solusi optimal untuk masalah optimisasi dan penelitian. 

Algoritma genetika bekerja dengan menginisialisasi populasi awal dari solusi 

potensial (Gani et al., 2019), menggunakan operator genetik seperti crossing (persilangan) 

dan mutasi (perubahan genetik acak) (Ramos-Figueroa et al., 2021), dan menggunakan 

fungsi seleksi untuk mempertahankan dan menyingkirkan solusi terbaik. Dalam upaya 

untuk menghasilkan solusi yang lebih baik, proses ini diulang berulang kali. 

Algoritma genetika telah digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah 

optimisasi, termasuk aplikasi matematis yang kompleks, perencanaan logistic (Arkhipov 

et al., 2020), desain mesin (Kim et al., 2021), pengaturan jadwal (Abreu et al., 2020), dan 

desain struktur. Metode ini telah terbukti efektif dalam menemukan solusi yang mendekati 

optimal untuk berbagai masalah yang sulit diselesaikan dengan teknik konvensional. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam menyusun penelitian ini antara 

lain: 
1. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari, 

membaca dan mengumpulkan dokumen- dokumen sebagai referensi seperti buku, artikel, dan 

literatur-literatur tugas akhir yang berhubungan dengan topik yang dipilih yang berkaitan dengan 

objek penelitian (Mahanum, 2021). Studi pustaka digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

tambahan informasi tentang media pembelajaran, pemrograman android, kecerdasan buatan dan 

lain sebagainya. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara peneliti langsung bertemu dengan sumber informasi, dengan 

demikian maka peneliti bisa mendapatkan banyak informasi dari sumbernya (Yoyon Haryanto & 
Anwarudin, 2021). 
3. Observasi 

Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan oleh pengumpul data terhadap gejala atau 

peristiwa yang diselidiki pada obyek penilitian (Guntara, 2022). Disini tidak ada interaksi secara 

langsung antara obyek yang diamati dengan pengamat atau pengumpul data. 

Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Untuk pengembangan sistem dan perangkat lunak pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode pengembangan sistem yaitu metode waterfall menurut referensi 

Sommerville, yaitu metode yang menggambarkan proses software development dalam 

aliran sequential. Model waterfall yaitu suatu metodologi pengembangan perangkat lunak 

yang mengusulkan pendekatan kepada perangkat lunak secara sistematik dan sekuensial 

yang mulai pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, design, kode, pengujian 

dan pemeliharaan (Guntara et al., 2023). Jika telah memasuki tahap selanjutnya dalam 

project ini, maka anda tidak dapat kembali. Berikut gambar 1 dari model waterfall. 

 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem 

Dalam satu sesi seminar proposal dan sidang skripsi terdiri dari tiga dosen, yaitu dua dosen 

pembimbing dan satu dosen penguji. Jadwal pengujian dosen pembimbing dan penguji tidak boleh 

sama dengan jadwal mengajar setiap dosen. Seminar proposal dan sidang skripsi harus diadakan 
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pada hari Senin, Selasa, Kamis, dan Jumat. Seminar proposal dan sidang skripsi harus diadakan di 

Lab IoT, Lab DL, dan Ruang Prodi. Waktu pelaksanaan seminar proposal dan sidang skripsi adalah 

Berikut adalah kodifikasi kriteria penjadwalan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kodifikasi Kriteria Penjadwalan 
No. X1 = Kriteria 1 X2 = Kriteria 2 

1 G1 G1 

2 G2 G2 
3 G3 G3 

4 G4 G4 

No. X1 = Kriteria 3 X2 = Kriteria 4 

1 G1 G1 

2 G2 G2 

3 G3 G3 

4 G4 G4 

 

Proses kodifikasi mengkodekan variabel yang terlibat dalam proses penjadwalan. Dalam 

kasus ini, variabel tersebut diambil dari siswa dengan jumlah kromosom 24 berdasarkan jumlah 

sampel. Percobaan pertama menggunakan bilangan biner yang diangun secara acak untuk 

mengkodekan kromosom. Setiap kromosom memiliki empat kriteria dan empat subkriteria yang 

dikodekan sebagai gen, sehingga masing-masing kromosom memiliki 16 gen. 

Selama proses optimasi kriteria yang dilakukan menggunakan metode Algoritma 

Genetika, proses elitisme menghasilkan nilai terbaik untuk setiap kriteria generasi. Nilai 

ini didasarkan pada nilai fitness terbaik kromosom untuk setiap generasi dan nilai 

kromosom secara keseluruhan. Nilai atribut berbeda-beda, tetapi pencarian algoritma 

genetika ini akan menghasilkan nilai fitness dan X terbaik karena akan digunakan untuk 

memilih kriteria penjadwalan terbaik. 
 

Arsitektur Sistem 

Pada penelitian ini akan mengembangkan aplikasi berbasis web dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Untuk database yang digunakan yaitu MySQL, 

dan untuk desain web menggunakan HTML, CSS, dan Javascript. Arstektur sistem yang 

dibangun terdiri dari 3 komponen yaitu, aplikasi frontend, networking dan server. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

 
 

Gambar 2. Arsitektur Sistem yang Dikembangkan 

 

 

Analisis Kebutuhan Fungsional 

Digunakan untuk memodelkan dan menganalisis aliran data dalam suatu sistem, analisis 

kebutuhan fungsional sistem dengan menggunakan diagram aliran data DFD (Data Flow Diagram) 

membantu dalam memahami bagaimana data bergerak melalui sistem dan memberikan gambaran 

visual tentang semua proses yang terlibat. 

 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13206


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 12, Nomor 2, November 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13206  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2228 

 

Diagram Konteks 

Diagram Konteks adalah salah satu jenis diagram dalam pemodelan sistem yang 

memberikan gambaran umum tentang bagaimana suatu sistem berinteraksi dengan entitas-entitas 

eksternal atau lingkungan di sekitarnya. Diagram Konteks menunjukkan batasan sistem dan fokus 

pada pertukaran informasi antara sistem dan elemen-elemen eksternalnya. Diagram ini sangat 

berguna pada tahap awal analisis kebutuhan dan desain sistem. 

Data Flow Diagram Level 0 

Diagram Alur Data (DFD) level 0 adalah tingkat DFD tertinggi yang memberikan 

gambaran keseluruhan tentang bagaimana suatu sistem berinteraksi dengan entitas eksternal dan 

bagaimana data mengalir di dalam sistem. DFD level 0 merepresentasikan sistem secara 

menyeluruh tanpa memperinci proses-proses internal di dalamnya. DFD level 0 juga disebut 

sebagai "Context Diagram" karena memberikan konteks atau kerangka kerja keseluruhan sistem. 

 

Gambar 3. Diagram Konteks Sistem yang Dikembangkan 

 

Gambar 4. Data Flow Diagram Sistem yang Dikembangkan 

Implementasi Basis Data 

Untuk mengurangi redundansi dan duplikat data dalam sistem, basis data dibangun (Magdalena 

et al., 2023). Gambar 5 berikut menunjukkan bagaimana basis data digunakan pada sistem yang 

telah dibangun. 

 

 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13206


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 12, Nomor 2, November 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13206  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2229 

 

Implementasi Antarmuka 

Perangkat lunak harus dirancang dengan antarmuka yang membuatnya mudah digunakan 

oleh pengguna akhir (Setyawan & Perkins, 2022). Adapun implementasi antarmuka dari 

sistem yang dibangun dapat dilihat pada gambar 6, 7, 8 dan 9 berikut. 
 

 
Gambar 5. Basis Data Sistem yang Dikembangkan 

  

 
Gambar 6. Antarmuka Dashboard 

 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13206


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 12, Nomor 2, November 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13206  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2230 

 

 
Gambar 7. Antarmuka Kelola Dosen 

 

 
Gambar 8. Antarmuka Kelola Mahasiswa 

 

 
Gambar 9. Antarmuka Kelola Penjadwalan 

 

Pengujian Blackbox 

Pada penelitian ini, pengujian blackbox dilakukan untuk mengevaluasi fungsionalitas 

perangkat lunak yang telah dibuat (Rahayuning Putri Mahardikawati & Nurgiyatna, 2020). 

Pengujian didasarkan pada data yang dimasukkan dan hasil yang ditunjukkan. Hasil 

pengujian blackbox dapat dilihat pada tabel 2 dimana hasilnya semua fungsionalitas sistem 

dapat diterima berdasarkan skenario uji yang dilakukan. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox 

Data Input Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Dosen Sistem 

menampilkan 

data dosen 

Data dosen 

ditampilkan 

Diterima 

Mahasiswa Sistem 

menampilkan 

data mahsiswa 

Data 

mahasiswa 

ditampilkan 

Diterima 

Ruangan Sistem 

menampilkan 

data ruangan 

Data 

ruangan 

ditampilkan 

Diterima 

Jadwal Sistem 

menampilkan 

data jadwal 

Data jadwal 

ditampilkan 

Diterima 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjadwalan seminar proposal dan sidang skripsi 

dapat dilakukan dengan lebih cepat. Selain itu, mengakses informasi online memudahkan siswa 

dan guru untuk mengetahui jadwal yang telah diajukan, serta daftar jadwal pengujian untuk dosen. 

Metode algoritma genetika meminimalkan kesalahan dan keterlambatan dalam penjadwalan 

seminar proposal dan sidang skripsi. 
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